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MOTTO 
 


“Apapun yang tidak mampu menumbangkan kita, justru akan membuat kita 
berdiri semakin tegak. Apapun yang tidak mampu menghapus kita, justru akan 
membuat kita semakin diingat.” 
 
“Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi orang lain“ 
(Hadist Rasulullah SAW) 
 
Laa Ba’sa 
“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 
pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 
melewatkanku” (Umar Bin Khattab) 
 
Laa Tahla (Jangan Mengeluh) 
“Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” (Q.S Al-Baqarah Ayat 286) 
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ABSTRACT 
In determining the amount of distribution of Islamic pawn financing, the 
Sharia Pawnshop Unit will be influenced by internal and external factors. The 
purpose of this study was to determine the effect of pawnshop income, 
maintenance costs, the price of gold, and the money supply to the distribution of 
Rahn financing to sharia pawnshops in Indonesia in the 2015-2018 period. 
The population in this study was 40, the samples used were monthly 
financial reports (time series) at pawnshop sharia in Indonesia for the 2015-2018 
period. The method used is a quantitative research method with secondary data. 
The sampling technique uses census / total sampling and data analysis techniques 
using classical assumption analysis techniques, multiple linear regression and 
hypotheses with a significance value of 5%. Independent variables added: gold 
prices, issued and issued by Ujrah.  
 The results of this study stated that Pegadaian Income has a positive 
effect on the distribution of Rahn Islamic Pawnshop Rahn Unit financing in 
Indonesia for the 2015-2018 period with a significance value of 0,000. 
Maintenance costs have a positive effect on the distribution of Rahn Islamic 
Pawnshop Rahn financing in Indonesia for the 2015-2018 period with a 
significance value of 0,000. The price of gold has no effect on the distribution of 
Rahn Islamic Pawnshop units in Indonesia for the 2015-2018 period with a 
significance value of 0.987. The amount of money in circulation does not affect 
the distribution of Sharia Pawnshop Rahn financing in Indonesia for the 2015-
2018 period with a significance value of 0.278. 
 
Keywords: Pawnshop Income, Maintenance Costs, Gold Prices, Money Supply   
    and Distribution Of Rahn 
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ABSTRAK 
Dalam menentukan jumlah penyaluran pembiayaan gadai syariah, Unit 
Pegadaian syariah akan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan pegadaian, biaya 
pemeliharaan, harga emas, dan jumlah uang beredar terhadap penyaluran 
pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 40, sampel yang digunakan adalah 
laporan keuangan bulanan (time series) pada Unit Peagadain Syariah di Indonesia 
periode 2015-2018. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan data sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sensus/sampling total dan teknik analisa data menggunakan teknik analisis asumsi 
klasik, regresi linier berganda dan hipotesis dengan nilai signifikansi sebesar 5%. 
Variabel independent meliputi: pendapatan pegadaian, biaya pemeliharaan, harga 
emas dan jumlah uang beredar. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pendapatan Pegadaian berpengaruh 
positif terhadap penyaluran pembiayaan Rahn Unit Pegadaian Syariah di 
Indonesia periode 2015-2018 dengan nilai signifikansi 0,000. Biaya Pemeliharaan 
berpengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan Rahn Unit Pegadaian 
Syariah di Indonesia periode 2015-2018 dengan nilai signifikansi 0,000. Harga 
emas tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn Unit Pegadaian 
Syariah di Indonesia periode 2015-2018 dengan nilai signifikansi 0,987. Jumlah 
uang beredar tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn Unit 
Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2015-2018 dengan nilai signifikansi 
0,278. 
Kata kunci: Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga Emas, Jumlah 
Uang Beredar dan Penyaluran Rahn 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Pada kemajuan zaman saat ini, perkembangan lembaga keuangan 
terus meningkat. Tak hanya perbankan lembaga keuangan perbankan, 
lembaga keuangan bukan perbankpun terus berkembang. Salah satu 
penyebabnya adalah globalisasi yang membawa perubahan dalam dunia 
bisnis begitu cepat, perubahan tersebut bertujuan agar organisasi dapat tetap 
bertahan dan meningkatkan prestasi bisnisnya. Berbagai bidang 
perekonomian yang bersangkutan dengan uang menjadi suatu hal yang  
sangat di butuhkan. Karena lembaga keuangan adalah salah satu yang 
berkaitan dengan kemajuan bisnis untuk  memenuhi sumber pendanaan 
yang akan di gunakan untuk aktivitas produksi pada era modern saat ini 
(Muzzaki, 2011:45) 
Salah satu lembaga keuangan bukan perbankan yang sedang 
berkembang saat ini adalah Pegadaian. Pegadaian merupakan lembaga 
keuangan bukan bank yang memberi pinjaman kepada masyarakat dengan 
cara gadai. Sesuai dengan hukum gadai bahwa calon peminjam wajib 
menyerahkan barang bergerak atau barang-barang yang bisa digadaikan 
kepada perusahaan Pegadaian  serta memberikan hak untuk menjual secara 
lelang apabila calon peminjam tersebut tidak dapat membayar atau melunasi 
di kemudian hari ( Martono, 2010: 171).  
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Pegadaian terbagi menjadi dua unit, yaitu unit berbasis konvensional 
dan unit syariah. Sistem Pegadaian syariah mengacu pada sistem 
administrasi modern yaitu rasionalitas, efisiensi dan efektifitas yang 
diselaraskan dengan nilai Islam. 
Sebagaimana kita ketahui dalam Salinan POJK Nomor 
31/POJK.05/2016 tentang usaha pegadaian yang berbunyi: “Gadai adalah 
suatu hak yang diperoleh perusahaan pegadaian atas suatu barang bergerak, 
yang diserahkan  oleh nasabah atau oleh kuasanya sebagai jaminan atas 
penjaminnya, dan yang memberi wewenang kepada perusahaan pegadaian 
untuk mengambil pelunasan pinjaman dari barang itu, dengan pengecualian 
biaya untuk menyelamatkan barang tersebut yang dikeluarkan setelah 
barang itu diserahkan sebagai gadai, biaya-biaya mana yang harus 
didahulukan. 
Sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor:25/DSN-
MUI/III/2002 tentang Rahn bahwa Lembaga Keuangan Syariah (LKS) perlu 
merespon kebutuhan masyarakat dalam berbagai produknya. Salah satu 
produk pegadaian yang populer dan banyak di gandrungi masyarakat adalah 
gadai dengan akad Rahn, yaitu menahan barang sebagai jaminan atas utang. 
Adapun alur dan proses layanan yang diberikan sama dengan 
Pegadaian KCA, namun nasabah tidak dikenakan sewa modal, melainkan 
dikenakan Ujrah atau biaya pemeliharaan yang dihitung dari taksiran barang 
jaminan yang diserahkan. Besaran tarif Ujrah maksimal adalah 0,71% (dari 
taksiran barang jaminan) per 10 hari dengan jangka waktu maksimum 4 
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bulan, tetapi dapat diperpanjang dengan cara mengangsur ataupun 
mengulang gadai, serta dapat dilunasi sewaktu-waktu dengan perhitungan 
Ujrah secara proporsional selama masa pinjaman. (Annual Report 
Pegadaian, 2015) 
Berbagai macam produk yang di tawarkan oleh Pegadaian Syariah 
cukup beragam untuk melayani solusi masalah nasabahnya antara lain: 
Arrum Haji, Multi Pembayaran Online, Konsinyasi Emas, Tabungan Emas, 
Mulia, Arrum BPKB, Amanah, Rahn, Rahn Hasan, Rahn Tsjily Tanah. 
Produk Rahn adalah gadai syariah yang menjadi produk pokok dari 
Pegadaian Syariah dan menjadi produk yang banyak menyalurakan 
pembiayaan dari pada produk lainnya dengan jumlah 15.833.893 pada tahun 
2017 (Annual Report Pegadaian, 2017). 
Pembiayaan yang di salurkan suatu perusahaan di pengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor dari dalam 
yang di kendalikan oleh pihak managemen perusahaan sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor dari luar yang tidak bisa di kendalikan seperti 
kondisi makroekonomi. 
Faktor yang dapat di kendalikan oleh manajemen perusahaan antara 
lain pendapatan pegadaian dan biaya pemeliharaan berikut adalah tabel 
periode 2015-2019: 
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Tabel 1. 1 
Penyaluran pembiayaan Rahn, Biaya Pemeliharaan dan Pendapatan Pegadaian 
Pada Tahun 2015-2018 
Dalam Jutaan Rupiah 
Tahun 
Penyaluran 
pembiayaan Rahn 
Biaya 
Pemeliharaan 
Pendapatan 
Pegadaian 
2015 13.007.842 840.037 8.933.336 
2016 14.894.349 921.769 9.708.058 
2017 15.833.893 1.013.231 10.522.797 
2018 16.975.096 2.236.741 11.750.900 
      Sumber : Annual Report PT. Pegadaian (data diolah) 
Dari tabel di atas dapat di lihat dari tahun 2015-2019 penyaluran 
pembiayaan Rahn mengalami peningkatan di setiap tahunnnya, sedangkan 
biaya pemeliharaan dan pendapatan pegadaian fluktuatif. Pada tahun 2014 
Penyaluran pembiayaan Rahn mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya namun jumlah pendapatan malah menurun dari tahun 
berikutnya. Pada tahun 2015 Biaya Pemeliharaan menurun dari tahun 
berikutnya sedangkan Penyaluran pembiayaan Rahn dan pendapatan 
meningkat. 
Sedangkan, faktor eksternal yang dapat mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan Rahn adalah harga emas dan jumlah uang beredar. Tingkat 
harga emas mempengaruhi jumlah pembiayaan Rahn yang disalurkan 
karena barang yang paling sering digadaikan adalah emas. Oleh karena itu 
tingkat harga emas sangat mempengaruhi jumlah taksiran barang gadai 
5 
 
 
 
lainnya. Sementara jumlah uang beredar adalah salah satu kondisi 
makroekonomi yang tepat untuk menganalisis perkembangan pembiayaan 
Rahn. 
Dalam penelitian-penelitian sebelumnya terdapat adanya research gap 
Variabel biaya pemeliharaan, dalam penelitian yang dilakukan oleh Arifin 
(2013) menyatakan bahwa sewa modal tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. Hasil berbeda ditunjukkan oleh 
Aprianti (2017) yang menyatakan bahwa sewa modal berpengaruh terhadap 
penyaluran pembiayaan. 
 Variabel harga emas, dalam penelitian yang dilakukan Murtadho, 
Susyanti dan Priyono (2018), menyatakan bahwa harga emas berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan Rahn . Begitu juga menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Desriani dan Rahayu (2013), menyatakan bahwa harga emas 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn. Hasil berbeda 
ditunjukan oleh Aprianti (2017), yang menyatakan bahwa harga emas tidak 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn. 
Variabel jumlah uang beredar, dalam penelitian yang di lakukan Nur 
Akhmaqul Karimah (2018), menyatakan bahwa jumlah uang beredar 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Rahn. Hasil berbeda di 
tunjukkan oleh Winona Dewinie Putri (2017), yang menyatakan bahwa 
jumlah uang beredar tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Rahn. 
Dari permasalahan yang dijelaskan diatas serta melihat faktor-faktor 
yang diduga mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn, maka akhirnya 
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penulis tertarik untuk menulis penelitian dengan mengambil judul 
“Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga Emas 
Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn 
Pada Pt.Pegadaian Syariah Periode 2015-2018”.  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Pada tahun 2015-2018 penyaluran pembiayaan Rahn mengalami 
peningkatan di setiap tahunnnya, sedangkan biaya pemeliharaan dan 
pendapatan pegadaian fluktuatif. Pada tahun 2015 Biaya Pemeliharaan 
menurun dari tahun berikutnya sedangkan Penyaluran pembiayaan 
Rahn dan pendapatan meningkat. 
2. Banyak pembiayaan kredit yang ada yang bisa mendapatkan dana 
pinjaman lebih banyak seperti pinjaman di Bank, Koperasi namun 
pembiayaan gadai terus meningkat padahal pembiayaan gadai tidak bisa 
mendapat uang pinjaman yang lebih besar hanya bisa mendapat sesuai 
barang yang kita gadaikan. 
3. Adanya perbedaan penelitian ( reseach gap ) yang menyatakan bahwa 
biaya pemeliharaan, harga emas, jumlah uang beredar berpengaruh dan 
tidak berpengauh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn di PT. 
Pegadaian Cabang Syariah. 
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1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan agar pembahasan dalam 
penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih fokus. Sehingga penulis membatasi 
pembahasan pada variabel penelitian yaitu, faktor pendapatan pegadaian, 
harga emas dan jumlah uang beredar pada Pegadaian Syariah yang 
mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah. Dan 
penulis membatasi periode penelitian yakni tahun 2015-2018. Hal ini di 
tunjukkan agar pembahasan dalam penelitian skripsi tidak menyimpang dan 
lebih terarah dari permasalahan yang diangkat. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan kesenjangan penelitian 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “ Apakah pendapatan 
pegadaian, biaya pemeliharaan, harga emas, dan jumlah uang beredar 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah 
di Indonesia tahun 2015-2018?” 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini di lakukanj dengan 
tujuan sebagai berikut untuk: 
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1. Mengetahui dan menganalisis pendapatan pegadaian berpengaruh 
terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018.  
2. Mengetahui dan menganalisis biaya pemeliharaan berpengaruh terhadap 
penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia 
tahun 2015-2018. 
3. Mengetahui dan menganalisis harga emas berpengaruh terhadap 
penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia 
tahun 2015-2018.  
4. Mengetahui dan menganalisis Jumlah uang beredar berpengaruh 
terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing 
masing pihak sebagai berikut:  
1. Bagi Akademisi  
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sbb :  
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap 
masalah yang sama. 
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b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai 
sejauh mana teori-teori yang sudah ditetapkan sehingga hal-hal yang 
masih dirasa kurang dapat diperbaiki  
2. Bagi Praktisi   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi pegadaian syariah, baik berupa masukan ataupun 
pertimbangan terkait dengan pengaruh pendapatan pegadaian, harga emas, 
dan jumlah uang beredar terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada 
pegadaian syariah. 
 
1.7. Jadwal  Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
10 
 
 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil 
hipotesis).  
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1  Pegadaian Syariah 
1. Pengertian Pegadaian Syariah 
Pengertian gadai yang terungkap dalam pasal 1150 Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata adalah suatu hak diperoleh seseorang yang mempunyai piutang 
atas suatu barang bergerak, yaitu barang bergerak tersebut diserahkan kepada 
orang yang berpiutang oleh orang yang mempunyai utang atau orang lain atas 
nama orang yang mempunyai utang. (Ali, 2016: 2) 
Dalam Salinan POJK Nomor 31/POJK.05/2016 tentang usaha pegadaian 
yang berbunyi: “Gadai adalah suatu hak yang diperoleh perusahaan pegadaian 
atas suatu barang bergerak, yang diserahkan  oleh nasabah atau oleh kuasanya 
sebagai jaminan atas penjaminnya, dan yang memberi wewenang kepada 
perusahaan pegadaian untuk mengambil pelunasan pinjaman dari barang itu, 
dengan pengecualian biaya untuk menyelamatkan barang tersebut yang 
dikeluarkan setelah barang itu diserahkan sebagai gadai, biaya-biaya mana yang 
harus didahulukan”.(Salinan POJK Nomor 31/POJK.05/2016) 
Menurut Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn, pegadaian 
syari’ah adalah suatu badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai izin 
untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan syari’ah berupa pembiayaan 
dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai secara 
syar’i. Pinjaman dengan menggadaikan marhun sebagai jaminan marhun dalam 
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bentuk Rahn itu dibolehkan, dengan ketentuan bahwa murtahin, dalam hal ini 
pegadaian syari’ah, mempunyai hak menahan marhun sampai semua marhun 
dilunasi.  
2. Rukun dan Syarat Pegadaian Syariah 
Dalam menjalankan transaksi gadai menurut syariah haruslah memenuhi 
rukun dan syarat sah tertentu yaitu (Adrian Sutedi, 2011): 
a. Rukun gadai : yang merupakan rukun gadai antara lain adanya Ar-Rahin 
(yang menggadaikan), Al-Murtahin (yang menerima gadai), Al-
Marhun/Rahn (barang yang digadaikan), Al-Marhun bih (utang), Ijab dan 
Qabul. 
b. Syarat sah gadai :  
Rahin dan Murtahin dengan syarat: baligh, berakal sehat dan mempunyai 
kemampuan untuk bertransaksi. Shigat/lafadz dengan syarat tidak boleh 
dikaitkan dengan syarat tertentu dan dengan masa yang akan datang. 
Marhun bih dengan syarat harus merupakan hak yang wajib diberikan 
kepada pemiliknya, memungkinkan pemanfaatan, dapat dihitung 
jumlahnya, marhun bih itu jelas/tetap. Syarat umum barang gadai yaitu 
harus bisa diperjualbelikan, berupa harta yang bernilai dan dapat 
dimanfaatkan secara syari’ah, harus diketahui keadaan fisiknya, harus 
dimiliki oleh rahin. 
Menurut fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III 2002 gadai syariah harus 
memenuhi ketentuan umum sebagai berikut: 
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1) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun 
(barang) sampai semua hutang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi. 
2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada prinsipnya, 
marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali telah mendapat 
izin dari rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan 
pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan 
perawatannya. 
3) Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban 
rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan 
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin. 
4) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh 
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.  
5) Penjualan marhun 
(a) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin untuk 
segera melunasi hutangnya. 
(b) Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi hutangnya, maka marhun 
dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah. 
(c) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang, biaya 
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya 
penjualan. 
(d) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan kekurangannya 
menjadi kewajiban rahin. 
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3. Dasar Hukum Gadai Syariah 
Dasar hukum yang menjadi landasan gadai syariah adalah ayat-ayat Al-
Quar’an, Hadits Nabi Muhammad SAW, Ijma’ dan Fatwa DSN MUI. (Ali, 
2016: 5-8) 
a. Al-Qur’an 
QS. Al-Baqarah: 283 yang digunakan dalam konsep gadai adalah sebagai 
berikut:  
ۖ ٌةَضوُبْقَم ٌناَهَِرف اًبِتاَك اُْودَِجت ْمَلَو ٍرَفَس َٰىلَع ُْمتْنُك ْنِإَو 
“Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak memperoleh 
seorang juru tulis maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang...”  
Dinyatakan dalam ayat ini bahwa apabila seseorang bermuamalat 
secara tidak tunai maka hendaknya ada barang tanggunga yang dipegang 
oleh yan berpiutang. Syaikh Muhammad Ali As-Sayis berpendapat bahwa, 
ayat diatas merupakan petunjuk untuk menerapkan prinsip kehati-hatian bila 
seseorang hendak melakukan transaksi utang piutang yang memakai jangka 
waktu dengan orag lain, dengan cara menjaminkan sebuah barang kepada 
orang yang berpiutang.  
b. Hadits Nabi Muhammad SAW 
Dasar hukum yang kedua yang digunakan sebagai rujukan dalam 
membuat rumusan gadai syariah adalah hadits nabi Muhammad SAW yang 
diriwayatka oleh Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisya r.a, ia berkata: 
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 ُهَنَهَرَو ٍلََجأ َىلِإ ٍ  يِدْوُهَي ْنِم ًماَعَط ىََرتْشا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر ََّنأ
دْيِدَح ْنِم اًعْرِد 
“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w pernah membeli makanan dengan 
berutang dari seorang Yahudi dan Nabi menggadaikan sebuah baju besi 
kepadanya”   
c. Ijma’ 
Jumhur ulama menyepakati kebolehan status hukum gadai. Hal 
dimaksud berdasarkan pada kisah Nabi Muhammad SAW yang 
menggadaikan baju besinya untu mendapatkan makanan dari seorang 
Yahudi.  
d. Fatwa Dewan Syariah Nasional  
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
menjadi salah satu rujukan yang berkenaan dengan gadai syariah, 
diantaranya dikemukakan sebagai berikut: 
1) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 25/DSN-
MUI/III/2002, tentang Rahn; 
2) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 26/DSN-
MUI/III/2002, tentang Rahn Emas; 
3) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 29/DSN-
MUI/IV/2000, tentang Pembiayaan Ijarah; 
4) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 10/DSN-
MUI/IV/2000, tentang Wakalah; 
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5) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 43/DSN-
MUI/III/2004, tentang Ganti Rugi. 
 
2.1.2 Penyaluran Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan 
seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk dan 
membayarnya kembali dalam jangka waktu yang sudah ditentukan.(Hakim dan 
Anwar, 2017)  
Menurut undang-undang perbankan No 10 tahun 1998 kredit atau 
pembiayaan adalah penyedia uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai tertentu mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
(Budisantoso dan Nuritomo, 2015: 146) Menurut Undang-Undang tersebut diatas, 
penyediaan dana yang dimaksud bisa berupa penyediaan pembiayaan berdasarkan 
pada prinsip syariah sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan Syariah (UUPS) No. 21 
tahun 2008, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 
degan itu berupa: 
1. Trasakasi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam entuk 
ijarah muntahiya bit tamlik. 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan istisna’. 
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4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang dan qard. 
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi jasa, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara pihak yang terkait dengan 
mewajibkan pihak yang dibiayai atau di fasilitasi dana untuk mengembalikan 
dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalah Ujrah, tanpa 
imbalan atau bagi hasil. 
Menurut Antonio (2001: 160-161) Pembiayaan menurut sifat 
penggunaannya dapat dibagi menjadi dua hal yaitu: 
a. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produktif dalam arti luas, yaitu untuk meningkatkan usaha, baik 
usaha produktif, perdagangan maupun investasi. Menurut keperluannya, 
pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua: 
1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan: 
(a) Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif yaitu jumlah hasil 
produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau 
mutu hasil produksi. 
(b) Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari 
suatu barang. 
2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang 
modal (capital goods). 
b. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
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Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2015: 149-150) Atas dasar 
penggunaannya kredit atau pembiayaan dapat dibedakan menjadi: 
1. Kredit Modal Kerja (KMK) yaitu kredit yang digunakan untuk 
membiayai kebutuhan modal kerja nasabah. Dilihat dari jangka 
waktunya pembiayaan KMK terdiri atas 2 macam: 
a. KMK-Revolving merupakan pembiayaan yang bisa diperpanjang 
nasabah karena prospek usahanya berjalan lancar dan ada 
kepercayaan dari lembaga tersebut, perpanjangan pembiayaan ini 
tanpa harus mengajukan permohonan kredit baru. 
b. KMK-Einmaleg merupakan pembiayan yang apabila nasabah ingin 
memperjanjamg pembiayaan ia haru mengajukan permohonan 
kredit baru lagi karena usaha debitur yang mengalami fluktuasi dari 
waktu ke waktu atau pihak bank kurang mempercayai kemampuan 
dan kemauan nasabah. 
2. Kredit Investasi yaitu pembiayaan yang digunakan untuk pengadaan 
barang modal jangka panjang untuk kegiatan usaha nasabah. 
3. Kredit Konsumsi yaitu pembiayaan yang digunakan dalam rangka 
pengadaan barang atau jasa untuk tujuan konsumsi dan bukan sebagai 
barang modal dalam kegiatan usaha nasabah. Misalnya untuk 
pembeliaan mobil, rumah dan lainnya. 
Kualitas kredit atau pembiayaan dibedakan dalam beberapa golongan yaitu 
lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet dengan 
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menggunakan kriteria sebagai berikut: prospek usaha, kinerja (performance) 
debitur dan kemampuan membayar. (Budisantoso dan Nuritomo, 2015: 150) 
2.1.3 Rahn  
Dalam fiqih muamalah dikenal dengan kata pinjaman dengan jaminan 
yang disebut ar-Rahn, yaitu menyimpan suatu barang sbagai tanggungan utang. 
Ar-Rahn (gadai) menurut bahasa berarti al-tsubut dan al-habs yaitu penetapan dan 
penahanan. Dan ada pula yang menjelaskan bahwa Rahn adalah terkurung atau 
terjerat, disamping itu Rahn diartikan pula secara bahasa dengan tetap, kekal dan 
jaminan.(Sutedi, 2011: 14) 
Secara istilah, ar-Rahn menurut al-Qurthubi adalah “Barang yang ditahan 
oleh pihak yang memberi utang sebagai bentuk jaminan dari orang yang berutang, 
sampai pihak yang berhutang melunasi utang tersebut”. Menurut Syafi’iyah Rahn 
adalah “Menjadikan suatu barang yang dapat dijual sebagai bentuk jaminan utang 
dipenuhi dari harganya, apabila yang berhutang tidak mampu membayar 
utangnya”. (Surahman dan Adam, 2017: 137) 
 Rahn merupakan produk unggulan tanpa adanya bunga pinjaman, nasabah 
tentunya dapat dimudahkan dalam proses pengembalian kewajiban. Hanya saja 
pegadaian syariah memberlakukan pegadaian syariah memberlakukan biaya sewa 
tempat barang jaminan yang dititipkan sesuai dengan aturan Standar Akuntansi 
Keuangan 107 tentang Ijarah. Adapun skema alur Rahn yaitu marhun datang ke 
pegadaian syariah selaku murtahin, rahin mengisi formulir permintaan gadai 
syaraih (Rahn) dan menyerahkan marhun kepada pihak murtahin untuk dicek 
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kadarnya. Setelah pihak murtahin menghitung nilai dari marhun, maka pihak 
murtahin memberikan informasi besarnya marhun bih yang akan didapatkan. 
Karakteristik yang sangat ditonjolkan dalam produk ini ialah tidak adanya 
pungutan bunga atas besarnya pinjaman. Adapun biaya-biaya yang harus dibayar 
adalah biaya administrasi, biaya sewa tempat (Ujrah), dan biaya pemeliharan dan 
perawatan. Untuk biaya pemeliharaan dan perawatan tergantung pada marhun 
apabila marhun tersebut memerlukan pemeliharaan dan perawatan, maka pihak 
pegadaian syariah akan memberikan jasa tersebut. Adapun untuk biaya sewa 
tempat (Ujrah) dihitung per 10 hari berdasarkan nilai taksiran marhun yaitu 
sebesar 0,71% dari nilai taksiran. Dan untuk biaya administrasi bersarannya 
berdasarkan pinjaman yang diambil oleh rahin. ( Isini dan Karamoy, 2017: 236-
237) 
Transaksi gadai menurut syariah harus memenuhi rukun dan syarat yang 
telah ditentutan. Pada dasarnya pegadaian syariah berjalan atas dua akad transaksi 
yaitu akad Rahn dan akad Ijarah. Kedua akad akan ditandatangani sekaligus pada 
saat nasabah (Rahn) menyerahan barangnya. Nasabah mengembalikan utang itu 
sesuai dengan jumlah utangnya. Akad Ijarah, nasabah dibebani membayar Ujrah 
(bea penyimpanan) kepada pegadaian. (Roficoh dan Ghozali, 2018: 34) 
Sesuai dengan landasan konsep diatas, pada dasarnya Pegadaian Syariah 
berjalan diatas dua akad transaksi Syariah yaitu: (Putra, Muhammady dkk, 2016: 
29) 
1. Akad Rahn. Rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, pihak yang menahan 
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memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian 
piutangnya. 
2. Akad Ijarah. Yaitu akad pemindahan hak guna atas barang dan atau jasa 
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 
atas barangnya sendiri.  
Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2015: 294) Rahn dalam 
pengoperasiannya menggunakan metode Fee Based Income (FBI) atau 
mudharabah (bagi hasil). Sebagai penerima gadai atau murtahin, penggadai akan 
mendapatkan Surat Bukti Rahn (gadai) dengan akad pinjam meminjam yang 
disebut akad gadai syariah dan akad sewa tempat (ijarah). Dalam gadai syariah 
disebutkan bila nasabah tidak bisa melunasi pinjaman dala waktu yang ditentukan 
dan  jangka waktu akad tidak diperpanjang, maka penggadai telah menyetujui 
agunan (marhun) miliknya dijual oleh murtahin guna melunasi pinjaman.     
Jenis barang yang dapat diterima bagai barang jaminan pada prinsipnya 
adalah barang bergerak, antara lain: 
1. Barang-barang perhiasan, yaitu semua perhiasan yang dibuat dari emas, 
perhiasan perak, platina, baik yang perhiasan inta maupun mutiara. 
2. Barang-barang elektronik: laptop, TV, kulkas, radio, tape recorder, vcd/dvd, 
radio kaset. 
3. Kendaraan: Sepeda, Sepeda Motor, Mobil 
4. Barang-barang rumah tangga. 
5. Mesin: mesin jahit, mesin motor kapal. 
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6. Barang-barang lain yang dianggap bernilai seperti surat-surat berharga aik 
dalam bentuk saham, obligasi maupun surat-surat berharga lainnya. (Roficoh 
dan Ghozali, 2018: 34-35) 
2.1.4 Pendapatan Pegadaian 
Menurut UU RI Tahun 1998 “pendapatan adalah arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu 
periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal 
dari kontribusi penanaman modal”. (Murtadho, et.al. 2018: 31) 
Pendapatan disebut dengan income yaitu imbalan yang diterima oleh 
seluruh rumah tangga pada lapisan masyarakat dalam suatu negara atau daerah, 
dari faktor-faktor produksi atau setelah melakukan kegiatan perekonomian. 
(Desriani dan Rahayu, 2013) 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 
pendapatan adalah penghasilan yang timbul selama dalam aktivitas normal entitas 
dan dikenal dengan bermacam-macam sebutan seperti penghasilan jasa (fee), 
bunga, deviden, royalti dan penjualan.  
Sumber-sumber pendapatan dapat dikelompokkan menjadi 2 sumber 
pendapatan yaitu: (Widiarti dan Sinarti, 2013:2) 
1. Pendapatan operasional yaitu pendapatan yang bersala dari aktivitas utama 
perusahaan sesuai dengan jenis usahanya yang berlangsung secara 
berulang-ualang dan berekesinambungan setiap periode. 
2. Pendapatan bukan operasional yaitu pendapatan yang berasal dari transaksi 
penjualan yang tidak berulang-ulang dan insidentil, yang secara tidak 
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langsung berhubungan dengan aktivitas perusahaan. Misalnya penjualan 
aktiva tetap perusahaan kepada pihak lain. 
Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian pendapatan pegadaian 
adalah jumlah uang yang diterima perusahaan dari produk gadai syariah seperti 
Rahn, Arrum dan Mulia yang diterima pegadaian syariah dalam jangka periode 
tertentu, misalnya 1 tahun dalam bentuk rupiah. 
2.1.5 Biaya Pemeliharaan 
Didalam PT Pegadaian terdapat istilah biaya pemeliharaan atau sewa 
modal yang merupakan jumlah uang yang menjadi kewajiban nasabah kepada 
pihak pegadaian sebagai akibat pinjaman yang diterima oleh nasabah. Besarnya di 
hitung berdasarkan tarif tertentu dan jangka waktu tertentu. Sebenarnya 
pengertian bunga dan sewa modal sama tetapi jika di penpankan biasanya 
menggunakan istilah bunga sedangkan di PT Pegadaian menggunakan istilah 
sewa modal atau biaya pemeliharaan (Aziz, 2013). 
Sewa modal dalam bahasa syariah dinamakan Ujrah, dalam penentuan 
tarif Ujrah produk Rahn yaitu dihitung dari taksiran barang jaminan yang 
diserahkan. Besar tarif Ujrah maksimal adalah 0,71% (dari taksiran barang 
jaminan) per 10 hari dengan jangka waktu maksimum 4 bulan, tetapi dapat 
diperpanjang dengan cara mengangsur ataupun mengulang gadai, serta dapat 
dilunasi sewaktu-waktu dengan perhitungan Ujrah secara proporsional selama 
masa pinjaman (Annual Report Pegadaian, 2017:67) 
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2.1.6 Harga Emas 
Menurut Staton, J William (1999: 208), harga merupakan nilai suatu 
barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uang dimana berdasarkan nilai 
tersebut seseorang atau perusahaan bersedia melepaskan barang atau jasa yang 
dimiliki kepada pihak lain.  
Menurut Septian (2015: 27), Emas merupakan logam mulia yang tidak 
bisa disamakan dengan saham atau obligasi. Emas ini tidak memberikan bunga 
atau dividen. Emas dihargai berdasarkan permintaan dan penawaran di Pasar, 
julah uang yang beredar, tren kebijakan moneter dan ketidakpastian global. 
(Yencik,  et.al. 2017: 3) 
Emas merupakan jenis logam berharga yang banyak digunakan sebagai 
cadangan devisa, standat cadangan suatu negara, bahan dasar perhiasan mauapun 
bahan elektronik. Emas juga disebut sebagai logam mulia karena keunggulan 
sebagai logam yang memiliki nilai berharga. Dari uaraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa harga emas adalah sejumlah uang yang dikorbakan atau 
dibayarkan untuk memperoleh komoditi atau produk berupa emas. (Desriani dan 
Rahayu, 2013: 149) 
Menurut Murtadho, et.al. (2018: 31), Menemukan harga emas yang pas 
saat membeli dan menjual emas merupakan faktor penting dalam mengestimasi 
besar risk dan return dari hasil investasinya. Harga emas tidak hanya tergantung 
pada situasi permintaan dan penawaran, melainkan juga dipengaruhi situasi 
perekonomian secara keseluruhan.  
2.1.7 Jumlah Uang Beredar 
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Sukirno (2006:281) membedakan uang beredar menjadi dua pengertian, 
yaitu: 
a. Dalam pengertian yang sempit uang beredar adalah mata uang dalam 
peredaran ditambah dengan uang giral yang dimiliki oleh perseorangan-
perseorangan, perusahaan-perusahaan, dan badan-badan pemerintah. M1 
(narrow money/transaction money) terdiri dari uang kartal (currency) dan 
uang giral (demand deposit). Uang kartal adalah uang kertas dan uang 
logam yang beredar di masyarakat atau uang dalam bentuk fisik. 
Sedangkan uang giral didefinisikan sebagai saldo rekening koran atau giro 
yang dimiliki oleh masyarakat pada bank. 
b. Dalam pengertian luas uang beredar meliputi mata uang dalam peredaran, 
uang giral dan uang kuasi. Uang kuasi terdiri dari deposito berjangka, 
tabungan, dan rekening (tabungan) valuta asing milik swasta domestik. 
Uang beredar dalam pengertian luas ini dinamakan juga sebagai likuiditas 
perekonomian M2 (Swadayani dan Kusumaningtias, 2012:155). 
2.1.8 Hubungan Antar Variabel 
a. Hubungan Pendapatan Pegadaian terhadap Penyaluran Rahn 
Pendapatan Pegadaian adalah pendapatan yang berasal dari bunga 
pelunasan, bunga yang dilelang, uang kelebihan kadaluwarsa, jasa 
taksiran, jasa titipan dan lain-lain (Wiiartidan Sinarti, 2013:2). 
Oleh karena itu semakin banyak pendapatan yang diperoleh maka 
akan semakin banyak pula kredit yang dapat disalurkan kepada 
nasabahnya (Widiarti dan Sinarti, 2013:2). 
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b. Hubungan Biaya Pemeliharaan terhadap Penyaluran Rahn 
Biaya pemeliharaan atau sewa modal menurut Aziz (2013), 
merupakan jumlah uang yang menjadi kewajiban nasabah kepada 
pihak pegadaian sebagai akibat pinjaman yang diterima oleh nasabah, 
besarnya dihitung dari tarif tertentu dan jangka waktu tertentu.  
Dalam penelitian yang Aziz (2013) menyatakan bahwa sewa modal 
merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi penyaluran Rahn, 
karena sewa modal merupakan penerimaan terbesar perusahaan dari 
hasil penyaluran kredit.  
c. Hubungan Harga Emas terhadap Penyaluran Rahn 
Menurut Murtadho, et.al. (2018: 31), Menemukan harga emas yang 
pas saat membeli dan menjual emas merupakan faktor penting dalam 
mengestimasi besar risk dan return dari hasil investasinya. Harga emas 
tidak hanya tergantung pada situasi permintaan dan penawaran, 
melainkan juga dipengaruhi situasi perekonomian secara keseluruhan.  
Dalam penelitian Aziz (2013) menyatakan kenaikan maupun 
penurunan harga emas dapat berdampak pada penyaluran kredit PT 
Pegadaian. Semakin tinggi harga emas maka akan semakin tinggi pula 
penyaluran kredit pada PT Pegadaian. 
d. Hubungan Jumlah Uang Beredar terhadapPenyaluran Rahn 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Swadayani dan 
Kusumaningtias (2012), menyatakan bahwa jumlah uang berdera 
mempengaruhi ROA perbankan syariah. Hal ini sejalan dengan 
27 
 
 
 
penelitian Sukirno (2006), apabila jumlah uang beredar naik, maka 
suku bunga akan turun. Penurunan suku bunga akan menambah 
investasi dalam perekonomian. Pertambahan investasi ini akan 
mempengaruhi kegiatan operasional bank syariah. Dengan naiknya 
investasi, permintaan pembiayaan pada bank syariah juga akan 
meningkat. Dan untuk selanjutnya akan berpengaruh terhadap rasio 
keuangan bank, salah satunya rasio profitabilitas yang diwakili oleh 
ROA. 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul Peneliti, Metode 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyaluran pembiayaan gadai sayariah golongan B PT. Pegadaian Syariah di 
Indonesia tahun 2013-2017. Dalam penelitian ini diduga merupakan faktor 
yang mempengaruhi tingkat penyaluran pembiayaan gadai syariah. Indikator 
dalam menentukan tinggi rendahnya penyaluran pembiayaan gadai diwakili 
oleh beberapa faktor yaitu fluktuasi harga emas, inflasi dan pendapatan sewa 
modal (Ujrah).  
Gambar 1.1 
Kerangka Berfikir 
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Pendapatan Pegadaian (X₁) 
Biaya Pemeliharaan (X₂) 
Harga Emas (X₃) 
Penyaluran Rahn (Y) 
Jumlah Uang Beredar (X₄) 
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2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Pendapatan Pegadaian terhadap Penyaluran Rahn 
Pendapatan Pegadaian adalah pendapatan yang berasal dari bunga 
pelunasan, bunga yang dilelang, uang kelebihan kadaluwarsa, jasa taksiran, jasa 
titipan dan lain-lain (Wiiartidan Sinarti, 2013:2). 
Pendapatan pegadaian selalu naik dari taun ke tahunnya, selaras dengan 
kedit yang disalurkan kepada masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin besar pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar pula dana atau 
kredit yang disalurkan kepada masyarakat luas (Desriani dan Rahayu, 2013: 162). 
H1: Pendapatan Pegadaian Berpengaruh Signifikan Terhadap Penyaluran Rahn 
2.4.2 Pengaruh Biaya Pemeliharaan terhadap Penyaluran Rahn 
Dana yang dipinjam dipegadaian merupakan suatu beban atas peminjaman 
sejumlah uang tertentu dimasa datang dan akan menjadi kewajiban berupa bunga 
kepada masyarakat. Variabel suku bunga (sewa modal) mempengaruhi dalam 
penyaluran kredit. Dimana dengan adanya perubahnan suku bunga merupakan 
perubahan dalam permintaan uang (kredit). Kenaikan suku bunga mengakibatkan 
penurunan pemnintaan agregat atau pengeluaran investasi. Sebaliknya, 
peningkatan suku bunga akan mengakibatkan peningkatan permintaan agregat.  
Tingkat bunga akan berfluktuasi sehingga akan berpengaruh pada 
keinginan masyarakat untuk meminjam uang. Artinya, pada tingkat suku bunga 
rendah maka masyarakat akan lebih terdorong untuk meminjam uang demi 
memenuhi kebutuhannya (Aziz, 2013). 
H2: Biaya Pemeliharaan Berpengaruh Signifikan Terhadap Penyaluran Rahn 
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2.4.3 Pengaruh Harga Emas terhadap Penyaluran Rahn 
Harga emas yang terus mengalami kenaikan berdampak pada peningkatan 
omzet pegadaian. Kenaikan harga emas membuat nilai taksiran terhadap barang 
jaminan ikut naik. Akibatnya, sebagian besar pinjaman pada setiap golongan 
berupa emas. Akibatnya, fluktuasi harga emas sangat mempengaruhi omzet 
pegadaian. (Aziz, 2013)  
Nilai harga emas memiliki kecenderungan selalu meningkat dari tahun 
ketahun. Dengan dominasi emas yang sangat tinggi terhadap industri gadai dan 
penyesuaian nilai taksiran yang diberlakukan telah disesuaikan dengan kenaikan 
harga emas, menjadikan masyarakat lebih memilih alternatif gadai dibandingan 
harus menjual perhiasan yang dimiliki. (Desriani dan Rahayu, 2013) 
H3: Harga Emas berpengaruh Signifikan terhadap Penyaluran Rahn 
2.4.4 Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap Penyaluran Rahn 
Menurut Sukirno (2006:283), apabila jumlah uang beredar naik, maka 
suku bunga akan turun. Penurunan suku bunga akan menambah investasi dalam 
perekonomian. Pertambahan investasi ini akan mempengaruhi kegiatan 
operasional bank syariah. Dengan naiknya investasi, permintaan pembiayaan pada 
bank syariah juga akan meningkat. Dan untuk selanjutnya akan berpengaruh 
terhadap rasio keuangan bank, salah satunya rasio profitabilitas yang diwakili oleh 
ROA (wadayani dan Kusumaningtias, 2012:163). 
Dalam pegadaian syariah setiap kenaikan jumlah uang berdedar akan 
mengakibatkan kenaikan permintaan kredit, sebaliknya setiap peurunan jumlah 
uang beredar mengakibatkan penurunan permintaan kredit. 
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H4: Jumlah Uang Beredar Berpengaruh Signifikan terhadap Penyaluran Rahn. 
 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 bulan. Penelitian  di 
mulai di bulan September 2018 sampai dengan bulan Februari 2019. 
Pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap awal penyusunan proposal skripsi 
hingga akhir penyelesaian penelitian. 
Wilayah penelitian yang digunakan adalah unit  data sekunder laporan 
keuangan Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga Emas dan 
Jumlah Uang Berdedar pada laporan PT Pegadaian Cabang Syariah dan 
Badan Pusat Statistik tahun 2015-2018 yang dipublikasikan dalam bentuk 
laporan keuangan bulanan oleh PT Pegadaian Persero dan Badan Pusat 
Statistik. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Hadi (2006: 42) 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa angka atau besaran 
tertentu yang sifatnya pasti. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan 
tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
(Sugiyono, 2018: 15) 
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Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan 
Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga Emas dan Jumlah Uang Berdedar 
terhadap Penyaluran Rahn. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. (Sugiyono, 2018: 130) Populasi dalam penelitian ini 
adalah Lembaga Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang 
sama dengan populasinya. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sensus/sampling total. Sensus/sampling total yaitu teknik 
pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel 
semua (Sugiyono, 2018). Jadi penulis menggunakan semua nilai 
Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga Emas dan Jumlah 
Uang Beredar periode 2015-2018. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel yang 
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu, terutama 
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pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar atau expert 
(Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Pegadaian syariah yang menyajikan laporan keuangan bulanan  
periode bulan September 2015- Desember 2018. 
2. Laman lainnya yang menyajikan laporan bulanan data pendapatan 
pegadaian, biaya pemeliharaan, harga emas dan jumlah uang beredar. 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain(Sanusi, 2014:104).  
Dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, yaitu kumpulan angka-
angka hasil observasi atau pengukuran. Data kuantutatif dalam penelitian 
ini terdiri dari laporan keuangan publikasi pegadaian syariah di Indonesia 
periode 2015-2018. Data meliputi pendapatan pegadaian, biaya 
pemeliharaan, harga emas dan jumlah uang beredar penyaluran Rahn. 
3.4.2 Sumber Data 
Data penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 
publikasi. Data yang digunakan adalah data bulanan dari tahun 20015 
sampai tahun 2018. 
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Data yang digunakan dalam laporan ini adalah data laporan keuangan 
pegadaian syariah di Indonesia. Data yang tercakup dalam variabel bebas 
(independent variable) meliputi pendapatan pegadaian, biaya 
pemeliharaan, harga emas dan jumlah uang beredar. Data penelitian ini 
diperoleh dari berbagai sumber publikasi yang meliputi Badan Pusat 
Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI), Pegadaian Syariah, Sumber-Sumber 
lain yang dipublikasikan dan penlitian sebelumnya. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk menjaring 
data yang diperlukan sesuai dengan sampel yang telah ditentukan (Badri, 
2012: 34). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
sebagai berikut: 
3.5.1 Metode Kepustakaan 
Data yang digunakan sebagai metode kepustakaan adalah jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan judul penulis, buku-buku literatur tentang harga 
emas, inflasi, pendapatan Ujrah, penyaluran pembiayaan, penelusuran 
internet serta penelitian sebelumnya yang sesuai dengan judul peneliti. 
3.5.2 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan 
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan 
pegadaian syariah tahun 2012-2017. Adapun metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah penelusuran data 
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online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran data melalui media 
online seperti internet. Adapun sumber yang diperoleh yaitu dari laporan 
keuangan pegadaian syariah tahun 2015-2018 melalui website 
www.pegadaian.co.id, www.logammulia.com, www.kemenag.go.id dan 
www.ojk.co.id  
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat 
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable) sebagai 
berikut: 
3.6.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel utput, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat 
yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2018: 57). 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
Penyaluran Rahn (Y). 
3.6.2 Variabel Independent (X) 
Variabel Independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel bebas yaitu merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2018: 57). 
38 
 
 
 
Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Pendapatan 
Pegadaian (X₁), Biaya Pemeliharaan (X₂), Harga Emas (X₃) dan Jumlah 
Uang Beredar (X₄). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definis dari masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah: 
3.7.1 Penyaluran Rahn (Y) 
Menurut Hakim dan Anwar (2017) Pembiayaan merupakan fasilitas 
keuangan yang memungkinkan seseorang atau badan usaha untuk 
meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya kembali dalam 
jangka waktu yang sudah ditentukan. 
3.7.2 Pendapatan Pegadaian (X₁) 
Pendapatan Pegadaian adalah pendapatan yang berasal dari bunga 
pelunasan, bunga yang dilelang, uang kelebihan kadaluwarsa, jasa 
taksiran, jasa titipan dan lain-lain (Wiiartidan Sinarti, 2013:2). 
3.7.3 Biaya Pemeliharaan (X₂) 
Biaya pemeliharaan atau sewa modal menurut Aziz (2013), 
merupakan jumlah uang yang menjadi kewajiban nasabah kepada pihak 
pegadaian sebagai akibat pinjaman yang diterima oleh nasabah, besarnya 
dihitung dari tarif tertentu dan jangka waktu tertentu. 
3.7.4 Harga Emas (X₃) 
Emas merupakan jenis logam berharga yang banyak digunakan 
sebagai cadangan devisa, standat cadangan suatu negara, bahan dasar 
perhiasan mauapun bahan elektronik. Emas juga disebut sebagai logam 
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mulia karena keunggulan sebagai logam yang memiliki nilai berharga. 
Dari uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa harga emas adalah sejumlah 
uang yang dikorbakan atau dibayarkan untuk memperoleh komoditi atau 
produk berupa emas. (Desriani dan Rahayu, 2013: 149) 
3.7.5 Jumlah Uang Beredar (X₄) 
Sukirno (2006:281) membedakan uang beredar menjadi dua pengertian, 
yaitu: 
a. Dalam pengertian yang sempit uang beredar adalah mata uang dalam 
peredaran ditambah dengan uang giral yang dimiliki oleh 
perseorangan-perseorangan, perusahaan-perusahaan, dan badan-badan 
pemerintah. M1 (narrow money/transaction money) terdiri dari uang 
kartal (currency) dan uang giral (demand deposit). Uang kartal adalah 
uang kertas dan uang logam yang beredar di masyarakat atau uang 
dalam bentuk fisik. Sedangkan uang giral didefinisikan sebagai saldo 
rekening koran atau giro yang dimiliki oleh masyarakat pada bank. 
b. Dalam pengertian luas uang beredar meliputi mata uang dalam 
peredaran, uang giral dan uang kuasi. Uang kuasi terdiri dari deposito 
berjangka, tabungan, dan rekening (tabungan) valuta asing milik 
swasta domestik. Uang beredar dalam pengertian luas ini dinamakan 
juga sebagai likuiditas perekonomian M2 (Swadayani dan 
Kusumaningtias, 2012:155). 
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3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, perlu dilakukan 
uji asumsi klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel tersebut menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik 
yang digunakan meliputi uji normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, 
dan heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Menurut Sugiyono (2018: 258) Uji normalitas perlu dilakukan 
terlebih dahulu sebelum pengujian hipotesis untuk mengetahui normalitas 
data yang akan diteliti. Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik, apabila 
titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah 
mengikuti distribusi normal.  
Uji normalitas dapat diketahui melalui gambar grafik, namun 
terkadang polanya tidak sesuai dengan bentuk kurva normal, sehingga sulit 
untuk disimpulkan. Lebih mudah dengan melihat koefisien Jarque-Bera 
dan probabilitasnya. Jika nilai J-B tidak spesifik (<2), maka data dikatakan 
normal. Sedangkan dilihat dari nilai probabbilitasnya, jika besarnya >5% 
maka data dikatakan normal (Winarno, 2015). 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
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korelasi maka terjadi problem autokorelasi. Autokorelasi terjadi karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  
Ada tidaknya autokorelasi dapat kita gunakan tabel statistik 
Durbin-Watson (d) sebagai berikut: 
a. Besaran D-W dibawah -2 artinya adanya autokorelasi 
b. Besaran D-W diatas +2 berarti tidak ada autokorelasi 
3. Uji Multikolinearitas 
Menurut Gujarat (1995) Uji multikolinearitas adalah adanya 
korelasi antara variabel independen. Sebuah persamaan terjangkit penyakit 
ini bila dua atau lebih variabel independen memiliki tingkat korelasi yang 
tinggi. Persamaan regresi dikatakan baik bila persamaan tersebut memiliki 
variabel independen yang saling tidak berkorelasi.  
Apabila ada dua variabel yang memiliki tingkat korelasi 0,8  berarti 
itu sudah terlalu tinggi, tetapi kalau 0,5 tidak ada masalah. Salah satu ciri 
regresi yang terjangkit multikolinier adalah persamaan tersebut memiliki 
R² yang sangat tinggi, tetapi hanya memiliki sedikit variabel independen 
yang signifikan (memiliki nilai t hitung tinggi). Indikator lain yang bisa 
dipakai adalah CI (condition index) atau Eigenvalues. Bila CI berkisar 
antara 10 sampai 30 maka bisa dikatakan bahwa persamaan tersebut 
terjangkit multikolinieritas. Bila CI > 30 maka terjangkitnya semakin 
kecil. (Hadi, 2006: 168) 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas.  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED denga residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat titik-titik pola pada 
grafik, jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. (Ghazali, 2011) 
3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda merupakan penelitian yang memiliki 
lebih dari satu variabel independen (Hadi, 2006: 159). Tujuan dari analisis 
ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara 
pengaruh harga emas, inflasi dan pendapatan Ujrah terhadap penyaluran 
pembiayaan gadai syariah golongan B pada pegadaian syariah di Indonesia 
tahun 2013-2017 secara bersama-sama dengan menggunakan persamaan 
regresi berganda sebagai berikut: 
Y= β₀+β₁X₁+β₂X₂+β₃X₃+ β₄X₄+ᶓ 
Dimana: 
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Y     : Jumlah penyaluran pembiayaan 
X1   : Pendapatan Pegadaian 
X2   : Biaya Pemeliharaan 
X3  : Harga Emas 
X4  : Jumlah Uang Beredar 
β₀  : Konstanta 
β₁,β₂,β₃ β₄ : Koefisien Regresi 
ᶓ   : Standard Error 
 
3.9 Uji Ketepatan Modal 
3.9.1 Uji Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang bisa 
digunakan untuk mengetahui adakah hubungan atau pengaruh antara dua 
variabel. Nilai koefisien determinasi menunjukan presentase variasi nilai 
dependen dalam penjelasan hasil persamaan regresi (Astuti, 2017). 
Koefisien determinasi ini menunjukan kemampuan garis regresi 
dalam menerangkan variasi variabel terkait. Nilai R₂ atau R₂ adjusted 
berkisaran antara 0-1. Dengan arti lain semakin mendekati 1 maka akan 
semakin baik dan sebaliknya (Astuti, 2017). 
3.9.2 Uji F (Simultan) 
Pengujian hipotesis secara simultan merupakan kemampuan 
variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) secara 
bersama-sama. Dalam perhitungan uji F dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan F-hitung dengan F-tabel. Jika F-hitung lebih besar 
darpada F-tabel maka H0 akan ditolak. Sebaliknya, bila nilai F-hitung 
lebih kecil dari F-tabel maka H0 diterima (Hadi, 2006: 93-94). 
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3.10 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghazali, 2013). Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan antara 
t-hitung dengan t-tabel.  
Tingkat signifikansi adalah suatu tingkatan kesalahan maksimum yang 
bisa ditolerir atau tingkatan toleransi kesalahan maksimum yang bisa diterima 
(ɑ). Jika t-hitung lebih besar darpada t-tabel maka H0 akan ditolak. Sebaliknya, 
bila nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka H0 diterima (Hadi, 2006: 93-
94). 
 
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi tonggak 
awal kebangkitan pegadaian. Satu hal yang perlu dicermati bahwa PP10 
menegaskan misi yang harus diemban oleh pegadaian untuk mencegah 
praktik riba, misi ini tidak berubah hingga terbitnya PP103/2000 yang 
dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha perum pegadaian sampai sekarang 
(www.pegadaiansyariah.co.id). 
Banyak pihak berpendapat bahwa operasionalisasi pegadaian pra Fatwa 
MUI tanggal 16 Desember 2003 tentang bunga bank, telah sesuai dengan 
konsep syariah meskipun harus diakui belakangan bahwa terdapat beberapa 
aspek yang menepis anggapan itu. Berkat Rahmat Allah SWT dan setelah 
melalui kajian panjang, akhirnya disusunlah suatu konsep pendirian unit 
Layanan Gadai Syariah sebagai langkah awal pembentukan divisi khusus 
yang menangani kegiatan usaha syariah (www.pegadaiansyariah.co.id). 
Berdirinya pegadaian syariah, berawal pada tahun 1998 ketika beberapa 
General Manager melakukan studi banding ke Malaysia. Setelah melakukan 
studi banding, mulai dilakukan penggodokan rencana pendirian pegadaian 
syariah. Tapi ketika itu ada sedikit masalah internal sehingga hasil studi 
banding itu pun hanya ditumpuk (www.pegadaiansyariah.co.id). 
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Pada tahun 2000 konsep bank syariah mulai marak. Saat itu, Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) menawarkan kerja sama dan membantu segi 
pembiayaan dan pengembangan. Tahun 2002 mulai diterapkan sistem 
pegadaiaan syariah dan pada tahun 2003 pegadaian syariah resmi 
dioperasikan dan Pegadaian Cabang Dewi Sartika menjadi kantor cabang 
pegadaian pertama yang menerapkan sistem pegadaian syariah 
(www.pegadaiansyariah.co.id). 
Prospek pegadaian syariah di masa depan sangat luar biasa. Respon 
masyarakat terhadap pegadaian syariah ternyata jauh lebih baik dari yang 
diperkirakan. Menurut survei BMI, dari target operasional tahun 2003 sebesar 
1,55 milyar rupiah Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika mampu mencapai 
target 5 milyar rupiah (www.pegadaiansyariah.co.id). 
Pegadaian syariah tidak menekankan pada pemberian bunga dari barang 
yang digadaikan. Meski tanpa bunga, pegadaian syariah tetap memperoleh 
keuntungan seperti yang sudah diatur oleh Dewan Syariah Nasional, yaitu 
memberlakukan biaya pemeliharaan dari barang yang digadaikan. Biaya itu 
dihitung dari nilai barang, bukan dari jumlah pinjaman. Sedangkan pada 
pegadaian konvensional, biaya yang harus dibayar sejumlah dari yang 
dipinjamkan (www.pegadaiansyariah.co.id). 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisi Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga 
Emas dan Jumlah Uang Beredar terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn PT. 
Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia tahun 2015-2018 dengan data time 
series bulanan. 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang obyek yang akan diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Statistik deskriptif 
ini, akan dikemukakan cara-cara tentang penyajian data dengan tabel biasa 
maupun distribusi frekuensi, grafik, garis maupun batang, diagram lingkaran, 
pictogram, penjelasan kelompok melalui modus, median, mean dan variasi 
kelompok melalui rentang dan simpanan baku (Sugiyono, 2011:29). 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 20 (2019) 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Penyaluran Rahn 3834700000,00 598829379,407 40 
Pendapatan Pegadaian 5896675000,00 3085395892,709 40 
Biaya Pemeliharaan 577900000,00 313194033,411 40 
Harga Emas 615250,00 31572,261 40 
JUB 1244835,0375 133214,77022 40 
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Pada tabel diatas nilai rata-rata (mean) dari variabel Penyaluran Rahn 
sebesar 3834700000,00 dan standar deviasi dari variabel Penyaluran Rahn 
sebesar 598829379,407.  
Nilai rata-rata (mean) dari variabel Pendapatan Pegadaian sebesar 
5896675000,00 dan standar deviasi dari variabel Pendapatan Pegadaian 
sebesar 3085395892,709. 
Nilai rata-rata (mean) dari variabel Biaya Pemeliharaan sebesar 
577900000 dan standar deviasi dari variabel Pendapatan Pegadaian sebesar 
313194033,411. 
Nilai rata-rata (mean) dari variabel Harga Emas sebesar 615250,00 dan 
standar deviasi dari variabel Harga Emas sebesar 31572,261. 
Nilai rata-rata (mean) dari variabel Jumlah Uang Beredar (JUB) sebesar 
1244835,0375 dan standar deviasi dari variabel Pendapatan Pegadaian 
sebesar 133214,77022. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus memenuhi syarat tidak adanya msalah 
dalam uji asumsi klasik dari masing-masing model yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas :   
1. Uji Normalitas 
Menurut Sugiyono (2018: 258) Uji normalitas perlu dilakukan terlebih 
dahulu sebelum pengujian hipotesis untuk mengetahui normalitas data yang akan 
diteliti. Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik, apabila titik-titik telah 
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mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi 
normal.  
Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan hasil uji Normalitas Plot of Regression atau dilihat melalui 
grafik diatas dapat disimpulkan bahwa grafik plot terlihat titik-titik mengikuti atau 
merapat ke garis diagonal maka data dalam penelitian ini dapat dikatakan 
berdistribusi normal.  
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka terjadi 
problem autokorelasi. Autokorelasi terjadi karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Run-Test 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea 
-
37233795,6146
8 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 13 
Z -2,403 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,016 
a. Median 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 20 (2019) 
 
Hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig  (2-tailed) sebesar  
0,16 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi, 
sehingga analisis regresi linier dapat dilanjutkan. 
3. Uji Multikolinearitas 
Menurut Gujarat (1995) Uji multikolinearitas adalah adanya korelasi 
antara variabel independen. Sebuah persamaan terjangkit penyakit ini bila dua 
atau lebih variabel independen memiliki tingkat korelasi yang tinggi. Persamaan 
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regresi dikatakan baik bila persamaan tersebut memiliki variabel independen 
yang saling tidak berkorelasi.  
Menurut imam ghozali (2011: 107-108) tidak terjadi gejala 
multikolinearitas, jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
 
Dari analasis tabel 4.5 diketahui nilai Tolerance pada Penadapatan 
Pegadaian = 0,529 , Biaya Pemeliharaan = 0,438 , Harga Emas = 0,174 dan 
Jumlah Uang Beredar = 0,178 yang berarti bahwa nilai Tolerance dari setiap 
variabel X > 0,100. Nilai VIF Pendapatan Pegadaian = 9,847 , Biaya 
Pemeliharaan = 8,347 , Harga Emas = 5,744 dan Jumlah Uang Beredar = 5,629 
yang berarti bahwa nilai VIF dari setiap variabel X < 10,00. Dapat disimpulkan 
bahwa dalam uji multikolinearitas tidak ada gejala Multikolinearitas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 2371393300,065 1618864084,056  1,465 ,152   
Pendapatan 
Pegadaian 
-,751 ,164 -3,871 -4,572 ,000 ,529 9,847 
Biaya 
Pemeliharaan 
8,099 1,680 4,236 4,821 ,000 ,438 8,347 
Harga Emas 60,446 3656,037 ,003 ,017 ,987 ,174 5,744 
JUB 944,704 857,747 ,210 1,101 ,278 ,178 5,629 
a. Dependent Variable: Penyaluran Rahn 
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pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 
2371393300,06
5 
1618864084,056  1,465 ,152 
Pendapatan 
Pegadaian 
-,751 ,164 -3,871 -4,572 ,000 
Biaya 
Pemeliharaan 
8,099 1,680 4,236 4,821 ,000 
Harga Emas 60,446 3656,037 ,003 ,017 ,987 
JUB 944,704 857,747 ,210 1,101 ,278 
a. Dependent Variable: Penyaluran Rahn 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser pada tabel 4.6 
menunjukkan bahwa hasil signifikansi dari variabel bebas pendapatan pegadaian 
sebesar 0,000, Biaya Pemeliharaan sebesar 0,000, Harga Emas sebesar 0,987 dan 
Jumlah Uang Beredar sebesar 0,278 diatas dari nilai standar signifikansi 0,05 
(5%). Sehingga disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi masalah 
Heteroskedastisitas. 
4.2.3 Uji Ketepatan Modal 
1. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang bisa digunakan 
untuk mengetahui adakah hubungan atau pengaruh antara dua variabel. Nilai 
koefisien determinasi menunjukan presentase variasi nilai dependen dalam 
penjelasan hasil persamaan regresi (Astuti, 2017). 
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Tabel 4.8 
Uji Koefisien Determinasi  
 
 
 
 
 
S
umber: Hasil Olahan Analisis SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan hasil pengujian nilai koefisien determinasi Adjusted R Square 
(R²) adalah sebesar 0,748. Artinya 74,8% dari variabel (naik turunnya) Penyaluran 
Pembiayaan Rahn dipengaruhi oleh Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, 
Harga Emas dan Jumlah Uang Beredar. Sedangkan sisanya 25,2% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 
2. Uji F (Simultan) 
Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh dependen seperti 
Harga Emas, Inflasi dan Pendapatan Modal secara bersama-sama terhadap 
variabel independen yaitu Penyaluran Pembiayaan Rahn. Dalam perhitungan uji F 
dapat dilakukan dengan cara membandingkan F-hitung dengan F-tabel. Jika F-
hitung lebih besar darpada F-tabel maka H0 akan ditolak. Sebaliknya, bila nilai F-
hitung lebih kecil dari F-tabel maka H0 diterima (Hadi, 2006: 93-94). Dapat kita 
lihat hasil pengujiannya dari tabel berikut : 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,880a ,774 ,748 300761975,446 1,326 
a. Predictors: (Constant), JUB, Pendapatan Pegadaian, Harga Emas, Biaya 
Pemeliharaan 
b. Dependent Variable: Penyaluran Rahn 
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Tabel 4.9 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan Uji Anova dari tabel 4.9 diketahui nilai F-hitung sebesar 
29,901 > F-tabel sebesar 2,63 dengan nilai probabiliti 0,000 < 0,05. Artinya 
Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga Emas dan Jumlah Uang 
Beredar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran 
Pembiayaan Rahn. 
4.2.4 Analisi Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji asumsi klasik yag telah dilakukan menunjukkan bahwa 
model penelitian ini telah memenuhi syarat terdistribusi normal dan bebas dari 
heterokedastisitas. Persamaan regresi linier berganda mengandung makna bahwa 
dalam suatu persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu 
variabel independen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vaiabel 
independen Pendapatan Pegadaian (X1), Biaya Pemeliharaan (X2), Harga Emas 
(X3) dan Jumlah Uang Beredar (X4) terhadap variabel dependen Penyaluran 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1081924659439
9234000,000 
4 
2704811648599
808500,000 
29,901 ,000b 
Residual 
3166021805600
765400,000 
35 
9045776587430
7584,000 
  
Total 
1398526840000
0000000,000 
39 
   
a. Dependent Variable: Penyaluran Rahn 
b. Predictors: (Constant), JUB, Pendapatan Pegadaian, Harga Emas, Biaya Pemeliharaan 
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Pembiayaan Rahn (Y) Tahun 2015-2018. Hasil analisis regresi diperoleh dengan 
pengujian sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Linier Berganda 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka model persamaan regresi yang 
diperoleh adalah: 
Y = 2371393300,065 – 0,751X₁ + 8,099X₂ + 60,446X₃ + 944,704X₄ + ᶓ 
Keterangan: 
Y = Penyaluran Pembiayaan Rahn 
X₁ = Pendapatan Pegadaian 
X₂ = Biaya Pemeliharaan 
X₃ = Harga Emas 
X₄ = Jumlah Uang Beredar 
Persamaan regresi linier berganda tersebut meunjukkan arah masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya, dimana koefisien regresi variabel 
bebas yang bertanda negatif berarti mempunyai pengaruh yang berlawanan 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 2371393300,065 1618864084,056  1,465 ,152   
Pendapatan 
Pegadaian 
-,751 ,164 -3,871 4,572 ,000 ,529 9,847 
Biaya 
Pemeliharaan 
8,099 1,680 4,236 4,821 ,000 ,438 8,347 
Harga Emas 60,446 3656,037 ,003 ,017 ,987 ,174 5,744 
JUB 944,704 857,747 ,210 3,101 ,278 ,178 5,629 
a. Dependent Variable: Penyaluran Rahn 
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terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn. Berdasarkan persamaan regresi linier 
berganda dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 2371393300,065, hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga 
Emas dan Jumlah Uang Beredar jika dianggap konstan (0), maka nilai 
penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia 
tahun 2015-2018 sebesar 2371393300,065. 
2. Koefisien regresi variabel Pendapatan Pegadaian (b₁) bernilai negatif sebesar 
-0,751. Hal ini berarti bahwa jika Pendapatan Pegadaian ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan Biaya Pemeliharaan, Harga Emas dan Jumlah Uang 
Beredar jika dianggap konstan (0), maka nilai penyaluran pembiayaan 
dianggap konstan, maka akan menurunkan Penyaluran Pembiayaan Rahn 
pada Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia tahun 2015-2018 sebesar -
0,751. 
3. Koefisien regresi variabel Biaya Pemeliharaan (b₂) bernilai positif sebesar 
8,099. Hal ini berarti bahwa jika Biaya Pemeliharaan ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan Pendapatan Pegadaian, Harga Emas dan Jumlah Uang Beredar 
jika dianggap konstan (0), maka nilai penyaluran pembiayaan dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan Penyaluran Pembiayaan Rahn pada 
Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia tahun 2015-2018 sebesar 8,099. 
4. Koefisien regresi variabel Harga Emas (b₃) bernilai positif sebesar 60,446. 
Hal ini berarti bahwa jika Harga Emas ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan dan Jumlah Uang Beredar 
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jika dianggap konstan (0), maka nilai penyaluran pembiayaan dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan Penyaluran Pembiayaan Rahn pada 
Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia tahun 2015-2018 sebesar 60,446. 
5. Koefisien regresi variabel Jumlah Uang Beredar (b₄) bernilai positif sebesar 
944,704. Hal ini berarti bahwa jika Jumlah Uang Beredar ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan dan Harga 
Emas jika dianggap konstan (0), maka nilai penyaluran pembiayaan dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan Penyaluran Pembiayaan Rahn pada 
Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia tahun 2015-2018 sebesar 944,704. 
4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan antara t-hitung dengan t-
tabel. Tingkat signifikansi adalah suatu tingkatan kesalahan maksimum yang bisa 
ditolerir atau tingkatan toleransi kesalahan maksimum yang bisa diterima (ɑ = 
0,05). Jika t-hitung lebih besar darpada t-tabel maka H0 akan ditolak. Sebaliknya, 
bila nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka H0 diterima (Hadi, 2006: 93-94). 
Hasil uji t dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel 4.10 
Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 
2371393300,06
5 
1618864084,056  1,465 ,152 
Pendapatan 
Pegadaian 
-,751 ,164 -3,871 4,572 ,000 
Biaya 
Pemeliharaan 
8,099 1,680 4,236 4,821 ,000 
Harga Emas 60,446 3656,037 ,003 ,017 ,987 
JUB 944,704 857,747 ,210 3,101 ,278 
a. Dependent Variable: Penyaluran Rahn 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
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Sesuai dengan tabel diatas dapat diketahui pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Variabel Pendapatan Pegadaian 
Variabel Pendapatan Pegadaian terhadap penyaluran pembiayaan Rahn 
memiliki nilai t-hitung (4,572) > t-tabel (2.030) dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Pegadaian berpengaruh dan 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan Rahn. 
b. Variabel Biaya Pemeliharaan 
Variabel Biaya Pemeliharaan terhadap penyaluran pembiayaan Rahn 
memiliki nilai t-hitung (4,821) > t-tabel (2.030) dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Biaya Pemeliharaan Berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan Rahn. 
c. Variabel Harga Emas 
Variabel Harga Emas terhadap penyaluran pembiayaan Rahn memiliki nilai t-
hitung (0,017) < t-tabel (2.030) dengan tingkat signifikansi 0,987 > 0,05 
dengan demikian H0 diterima dan H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel Harga Emas tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 
Rahn. 
d. Variabel Jumlah Uang Beredar 
Variabel Jumlah Uang Beredar terhadap penyaluran pembiayaan Rahn 
memiliki nilai t-hitung (3,101) > t-tabel (2.030) dengan tingkat signifikansi 
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0,278 > 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan H4 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Jumlah Uang Beredar berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan Rahn. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Pendapatan Pegadaian terhadap Penyaluran Pembiayaan 
Rahn 
Variabel Pendapatan Pegadaian berpengaruh dan signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan Rahn PT. Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia tahun 
2015-2018. Hal ini dinyatakan dengan hasil uji t-statistic sebesar 4,572 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Artinya adanya kanaikan maupun penurunan pendapatan pegadaian 
mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018. 
Pendapatan pegadaian selalu naik dari taun ke tahunnya, selaras dengan 
kedit yang disalurkan kepada masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa 
semakin besar pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar pula dana atau 
kredit yang disalurkan kepada masyarakat luas. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desriani 
dan Rahayu (2013) yang menyatakan bahwa pendapatan pegadaian memiliki 
pengaruh terhadap penyaluran kredit. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh 
Widiarti dan Sinarti (2013) yang menyatakan bahwa pendapatan pegadaian 
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. 
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4.3.2 Pengaruh Biaya Pemeliharaan terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn 
Variabel Biaya Pemeliharaan berpengaruh dan signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan Rahn PT. Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia tahun 
2015-2018. Hal ini dinyatakan dengan hasil uji t-statistic sebesar 4,821 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Artinnya adanya kenaikan ataupun penurunan Pendapatan Ujrah dapat 
mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018. Kenaikan Pendapatan Ujrah dapat meningkatkan 
penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia tahun 2015-
2018. Sebaliknya, penurunan Pendapatan Ujrah  dapat menurunkan penyaluran 
pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia tahun 2015-2018. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desriani dan 
Rahayu (2013) menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit. Begitu juga peelitian yang dilakukan oleh Rosa, Husni dan Idwar (2017) 
menyatakan bahwa pendapatan pegadaian berpengaruh positif terhadap penyalur 
kredit. 
4.3.3 Pengaruh Harga Emas terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn 
Harga Emas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Penyaluran 
Pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia tahun 2015-2018. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t-statistic sebesar 0,017 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,987 > 0,05. 
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Artinnya adanya kenaikan ataupun penurunan harga emas tidak dapat 
mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018.  
Harga emas tidak mempunyai pengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 
Rahn karena apabila ada penurunan harga emas secara drastis maka jumlah 
pembiayaan belum tentu menurun karena mengikuti kebutuhan masyarakat yang 
jika akan menggadikan barang/emas tidak harus menunggu naiknya harga emas 
namun sesuai kebutuhan yang mendesak. Selain itu, barang yang bisa dijadikan 
jaminan bukan hanya emas, namun bisa berupa barang elektronik, kendaraan, dan 
barang lain-lain yang memiliki nilai jual tinggi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprianti 
(2017), yang menyatakan bahwa harga emas tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran kredit. 
4.3.4 Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap Penyaluran Pembiayaan 
Rahn 
Variabel Jumlah Uang Beredar tidak berpengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan Rahn PT. Pegadaian Cabang Syariah di Indonesia tahun 2015-2018. 
Hal ini dinyatakan dengan hasil uji t-statistic sebesar 3,101 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,278 > 0,05. 
Dalam pegadaian syariah setiap kenaikan jumlah uang berdedar belum 
tentu  mengakibatkan kenaikan permintaan kredit, sebaliknya setiap peurunan 
jumlah uang beredar belum tentu mengakibatkan penurunan permintaan kredit. 
62 
 
 
 
Menurut Sukirno (2006:283), apabila jumlah uang beredar naik, maka 
suku bunga akan turun. Penurunan suku bunga akan menambah investasi dalam 
perekonomian. Pertambahan investasi ini akan mempengaruhi kegiatan 
operasional bank syariah. Tidak dengan Pegadaian Syariah yang memberikan 
pinjamam dengan menahan barang yang biasa di lakukan hanya karena kebutuhan 
mendadak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Winona Dewinie 
Putr(2018), menyatakan bahwa jumlah uang beredar tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan Rahn. 
 
 
  
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Simpulan 
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna untuk memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data 
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 
Pendapatan Pegadaian, Biaya Pemeliharaan, Harga Emas dan Jumlah Uang 
Beredar terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel Pendapatan Pegadaian berpengaruh dan signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan Rahn PT. Pegadaian Cabang Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018. Hal ini dinyatakan dengan hasil uji t-
statistic sebesar 4,572 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. 
2. Variabel Biaya Pemeliharaan berpengaruh dan signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan Rahn PT. Pegadaian Cabang Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018. Hal ini dinyatakan dengan hasil uji t-
statistic sebesar 4,821 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. 
3. Harga Emas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
Penyaluran Pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia 
tahun 2015-2018. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t-statistic 
sebesar 0,017 dan nilai signifikansi sebesar 0,987 > 0,05. 
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4. Variabel Jumlah Uang Beredar tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap penyaluran pembiayaan Rahn PT. Pegadaian Cabang Syariah 
di Indonesia tahun 2015-2018. Hal ini dinyatakan dengan hasil uji t-
statistic sebesar 3,101 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,278 > 
0,05. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan, sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Penadapatan Pegadaian, 
Biaya Pemeliharaan, Harga Emas dan Jumlah Uang Beredar.  
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya dalam 
periode 2015-2018. 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
Pegadaian Syariah, yakni pegadaian syariah di Indonesia diharapkan dapat 
memperhatikan tinggi rendahnya biaya pemeliharaan karena biaya 
pemeliharaan dapat mempengaruhi secara positifnaik turunnya penyaluran 
pembiayaan Rahn pada Pegadaian Syariah di Indonesia tahun 2015-2018.  
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal    X X X X                                
    
2 Konsultasi          X X X X X X X X X X X X X X X X X       
    
3 Revisi Proposal               X X                             
    
4 Pengumpulan Data              X X X X X X                        
    
5 Analisis Data                      X X X X X                   
    
6 
Penulisan  Akhir 
Naskah Skripsi 
                            X X                 
    
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                                X               
    
8 Munaqasah                                                 X 
 
  
9 Revisi Skripsi                                                  X  
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Lampiran 2 (Data variabel-variabel sebelum di olah) 
TAHUN 
PENDAPATAN 
PEGADAIAN 
BIAYA 
UJRAH 
HARGA 
EMAS JUB 
PENYALURAN 
RAHN 
2015.9 7385000000 622000000 591000 1063038,71 3195000000 
2015.10 7743000000 695000000 564000 1036310,68 3212000000 
2015.11 8792000000 766000000 557000 1051190,74 3258000000 
2015.12 9379000000 840000000 556000 1055439,82 3.206.000.000 
2016.1 792000000 72000000 559000 1046257,23 3171000000 
2016.2 1549000000 140000000 575000 1035550,68 3260000000 
2016.3 2360000000 215000000 574000 1064737,89 3336000000 
2016.4 3066000000 289000000 599000 1089212,2 3393000000 
2016.5 3896000000 368000000 588000 1118768,26 3497000000 
2016.6 4706000000 446000000 607000 1184328,91 3393000000 
2016.7 5511000000 521000000 619000 1144500,83 3381000000 
2016.8 6346000000 602000000 613000 1135548,18 3500000000 
2016.9 7159000000 681000000 612000 1126046,04 3574000000 
2016.10 8016000000 763000000 612000 1142785,81 3647000000 
2016.11 8851000000 843000000 603000 1182729,89 3684000000 
2016.12 9719000000 925000000 599000 1237642,57 3675000000 
2017.1 841000000 81000000 594000 1191499,69 3.687.000.000 
2017.2 1621000000 155000000 607000 1196036,61 3754000000 
2017.3 2507000000 240000000 599000 1215856,68 3806000000 
2017.4 3365000000 324000000 600000 1245927,39 3850000000 
2017.5 4290000000 412000000 600000 1275892,5 3945000000 
2017.6 5099000000 495000000 598000 1341851,26 3723000000 
2017.7 5981000000 579000000 609000 1293234,84 3786000000 
2017.8 6891000000 666000000 622000 1274803,26 3809000000 
2017.9 7756000000 750000000 618000 1304373,83 3862000000 
2017.10 8671000000 843000000 631000 1325762,33 3885000000 
2017.11 9583000000 933000000 628000 1338143,33 3913000000 
2017.12 10520000000 1031000000 638000 1390806,95 3.875.000.000 
2018.1 924000000 90000000 641000 1326741,99 3.858.000.000 
2018.2 1805000000 177000000 644000 1351258 3960000000 
2018.3 2768000000 268000000 653000 1361135,48 4019000000 
2018.4 3710000000 390000000 659000 1372576,15 4116000000 
2018.5 4675000000 503000000 659000 1404627,09 4152000000 
2018.6 5573000000 584000000 654000 1452354,45 3996000000 
2018.7 6568000000 693000000 645000 1383502,62 4253000000 
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2018.8 7543000000 803000000 643000 1348264,85 4383000000 
2018.9 8482000000 907000000 654000 1411672,64 4492000000 
2018.10 9477000000 1021000000 669000 1410577,6 4568000000 
2018.11 10455000000 1133000000 650000 1405263,84 4643000000 
2018.12 11492000000 1250000000 667000 1457149,68 6671000000 
 
 Lampiran 3 (Hasil Output) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Penyaluran Rahn 3834700000,00 598829379,407 40 
Pendapatan Pegadaian 5896675000,00 3085395892,709 40 
Biaya Pemeliharaan 577900000,00 313194033,411 40 
Harga Emas 615250,00 31572,261 40 
JUB 1244835,0375 133214,77022 40 
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Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea 
-
37233795,6146
8 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 13 
Z -2,403 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,016 
a. Median 
 
 
 
  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 2371393300,065 1618864084,056  1,465 ,152   
Pendapatan 
Pegadaian 
-,751 ,164 -3,871 -4,572 ,000 ,529 9,847 
Biaya 
Pemeliharaan 
8,099 1,680 4,236 4,821 ,000 ,438 8,347 
Harga Emas 60,446 3656,037 ,003 ,017 ,987 ,174 5,744 
JUB 944,704 857,747 ,210 1,101 ,278 ,178 5,629 
a. Dependent Variable: Penyaluran Rahn 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,880a ,774 ,748 300761975,446 1,326 
a. Predictors: (Constant), JUB, Pendapatan Pegadaian, Harga Emas, Biaya 
Pemeliharaan 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1081924659439
9234000,000 
4 
2704811648599
808500,000 
29,901 ,000b 
Residual 
3166021805600
765400,000 
35 
9045776587430
7584,000 
  
Total 
1398526840000
0000000,000 
39 
   
a. Dependent Variable: Penyaluran Rahn 
b. Predictors: (Constant), JUB, Pendapatan Pegadaian, Harga Emas, Biaya Pemeliharaan 
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Lampiran 4  
Tabel t 
d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI 
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1% 
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05% 
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 318.309 636.619 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 22.327 31.599 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 10.215 12.924 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 7.173 8.610 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 5.893 6.869 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.208 5.959 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 4.785 5.408 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501 5.041 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.297 4.781 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.144 4.587 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.025 4.437 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 3.930 4.318 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 3.852 4.221 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 3.787 4.140 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 3.733 4.073 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 3.686 4.015 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.646 3.965 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.610 3.922 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.579 3.883 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.552 3.850 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.527 3.819 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.505 3.792 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.485 3.768 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.467 3.745 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.450 3.725 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 3.435 3.707 
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27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.421 3.690 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.408 3.674 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.396 3.659 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.385 3.646 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 3.375 3.633 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 3.365 3.622 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 3.356 3.611 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 3.348 3.601 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 3.340 3.591 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719 3.333 3.582 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715 3.326 3.574 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712 3.319 3.566 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708 3.313 3.558 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.307 3.551 
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Lampiran 5 
Tabel F 
 
 
 
 
 
Df untuk 
penyebut 
(N2) 
DF Untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  243  244  245  245  246  
2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  19.40  19.40  19.41  19.42  19.42  19.43  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  8.76  8.74  8.73  8.71  8.70  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  5.94  5.91  5.89  5.87  5.86  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  4.70  4.68  4.66  4.64  4.62  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  4.03  4.00  3.98  3.96  3.94  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  3.60  3.57  3.55  3.53  3.51  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  3.31  3.28  3.26  3.24  3.22  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  3.10  3.07  3.05  3.03  3.01  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  2.94  2.91  2.89  2.86  2.85  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  2.82  2.79  2.76  2.74  2.72  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  2.72  2.69  2.66  2.64  2.62  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  2.63  2.60  2.58  2.55  2.53  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  2.57  2.53  2.51  2.48  2.46  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  2.51  2.48  2.45  2.42  2.40  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  2.46  2.42  2.40  2.37  2.35  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  2.41  2.38  2.35  2.33  2.31  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  2.37  2.34  2.31  2.29  2.27  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  2.34  2.31  2.28  2.26  2.23  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  2.31  2.28  2.25  2.22  2.20  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  2.28  2.25  2.22  2.20  2.18  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  2.26  2.23  2.20  2.17  2.15  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  2.24  2.20  2.18  2.15  2.13  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  2.22  2.18  2.15  2.13  2.11  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  2.20  2.16  2.14  2.11  2.09  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  2.18  2.15  2.12  2.09  2.07  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  2.17  2.13  2.10  2.08  2.06  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  2.15  2.12  2.09  2.06  2.04  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  2.14  2.10  2.08  2.05  2.03  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  2.13  2.09  2.06  2.04  2.01  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  2.15  2.11  2.08  2.05  2.03  2.00  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  2.14  2.10  2.07  2.04  2.01  1.99  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  2.13  2.09  2.06  2.03  2.00  1.98  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  2.12  2.08  2.05  2.02  1.99  1.97  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  2.11  2.07  2.04  2.01  1.99  1.96  
36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  2.11  2.07  2.03  2.00  1.98  1.95  
37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  2.10  2.06  2.02  2.00  1.97  1.95  
38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  2.09  2.05  2.02  1.99  1.96  1.94  
39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  2.08  2.04  2.01  1.98  1.95  1.93  
40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  2.08  2.04  2.00  1.97  1.95  1.92  
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